BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Lembaga keuangan merupakan lembaga intermediasi yaitu
penghubung antara pihak yang memerlukan dana (defisit) dan pihak yang
kelebihan dana (surplus), sehingga kehadiran lembaga keuangan memiliki
pengaruh yang sangat besar terhadap perekonomian. Salah satu tujuan lembaga
keuangan adalah mendukung fundamental ekonomi dari ancaman krisis serta
menjaga ancamannya. Lembaga keuangan mempunyai peranan yang sangat
penting dalam perekonomian yaitu lembaga keuangan bank. Bank merupakan
lembaga keuangan sebagai tempat untuk menyimpan dana bagi perusahaan,
badan pemerintah dan swasta, maupun perorangan.

Kegiatan sehari-hari bank maupun perusahaan tidak akan terlepas dari
aspek keuangan, kegiatan perbankan secara sederhana seperti yang telah kita
ketahui yaitu sebagai tempat melayani segala kebutuhan para nasabahnya.
Kegiatan bank berupa menghimpun dana dari masyarakat berupa simpanan dan
menyalurkan dana ke masyarakat berupa kredit atau pembiayaan yang sangat
diperlukan bagi kelancaran perekonomian disektor riil. Kegiatan bank yang
dilakukan masyarakat bisa berupa investasi, distribusi, serta kegiatan konsumsi
barang dan jasa sebagai kegiatan pembangunan perekonomian suatu

masyarakat.



Sistem perbankan saat ini telah berkembang menjadi dual banking
system dimana selain terdapat perbankan konvensional, juga adanya sistem
perbankan syariah yang menawarkan konsep yang berbeda sesuai dengan
kebutuhan masyarakat. Bank syariah adalah lembaga menghimpun dana
maupun menyalurkan dana dan mengenakan imbalan atas dasar prinsip syariah
yaitu bagi hasil dan jual beli. Sedangkan bank konvesional adalah lembaga
menghimpun dana maupun menyalurkan dana dan mengenakan imbalan
berupa bunga atau imbalan dalam presentase tertentu.

Prinsip bank konvensional menggunakan dua metode, yaitu:

1. Menetapkan bunga sebagai harga, baik untuk produk simpanan seperti
tabungan, deposito berjangka, maupun produk pinjaman (Kredit) yang
diberikan berdasarkan tingkat bunga tertentu.

2. Untuk jasa-jasa bank lainnya, pihak bank menggunakan atau menerapkan
berbagai biaya dalam nominal atau prosentase tertentu, sistem penetapan
biaya ini disebut fee based.

Bank Islam di Indonesia disebut Bank Syariah merupakan lembaga
keuangan yang berfungsi memperlancar mekanisme ekonomi disektor riil
melalui aktivitas kegiatan usaha (Investasi, jual beli, atau lainnya) berdasarkan
prinsip syariah, yaitu aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam antara bank
dan pihak lain untuk penyimpanan dana dan atau pembiayaan kegiatan usaha,

atau kegiatan lainnya yang dinyatakan sesuai dengan nilai-nilai syariah yang



bersifat makro maupun mikro.? Dalam Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 21 Tahun 2008 di jelaskan bahwa Prinsip Perbankan Syariah
merupakan bagian dari ajaran Islam yang berkaitan dengan ekonomi. Salah
satu prinsip dalam ekonomi Islam adalah larangan riba dalam berbagai
bentuknya, dan menggunakan sistem antara lain prinsip bagi hasil. Dengan
prinsip bagi hasil, Bank Syariah dapat menciptakan iklim investasi yang sehat
dan adil karena semua pihak dapat saling berbagi baik keuntungan maupun
potensi risiko yang timbul sehingga akan menciptakan posisi yang berimbang
antara bank dan nasabahnya. Dalam jangka panjang, hal ini akan mendorong
pemerataan ekonomi nasional karena hasil keuntungan tidak hanya dinikmati
oleh pemilik modal saja, tetapi juga oleh pengelola modal.®

Bank syariah maupun Bank konvensional merupakan lembaga
keuangan yang berorientasi terhadap keuntungan tertentu sehingga tidak
menutup kemungkinan menghadapi berbagai risiko yang dapat mengancam
eksistensinya. Bank yang tidak mampu bersaing untuk mempertahankan
kinerjanya lambat laun akan tergusur dari lingkungan industrinya dan akan
mengalami kebangkrutan. Oleh karena itu untuk mengantisipasi berbagai risiko
yang mungkin terjadi, diperlukan suatu tindakan sedini mungkin untuk
mengukur kondisi tingkat kebangkrutan perbankan. Kasus Bank Century
merupakan salah satu bank yang mengalami kesulitan dalam mempertahankan
eksistensinya sehingga perlu penyelamatan dari Bank Sentral. Bank Century

saat itu mengalami kesulitan likuiditas ketika krisis ekonomi global sedang

2 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah: Konsep dan Praktek di Beberapa Negara,
(Bank Indonesia, 2006), Hal. 29
® Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah



berlangsung, sehingga ketika pengurus Bank Century menyerahkan nasib
banknya ke Bank Indonesia, maka Bank Century dinyatakan sebagai Bank
gagal.

Berdasarkan kejadian diatas, maka diperlukan suatu analisis untuk
memprediksi kebangkrutan perusahaan yang diketahui melalui rasio-rasio
keuangan sehingga dapat dijadikan alarm pengingat terhadap pihak manajemen
bank. Dengan terdeteksinya lebih awal kondisi perbankan maka sangat
memungkinkan bagi bank tersebut melakukan langkah-langkah antisipatif guna
mencegah agar krisis keuangan segera tertangani.

Kebangkrutan atau kegagalan keuangan merupakan ketidakmampuan
perusahaan untuk membayar kewajiban keuangan pada saat jatuh tempo
sehingga menyebabkan perusahaan mengalami  kebangkrutan, atau
menyebabkan adanya perjanjian khusus dengan para kreditur untuk
mengurangi atau menghapus utangnya.

Pada pasal 1 butir 1 pada Undang-undang No. 37 tahun 2004 tentang
Kepailitan dan Penundaan atas Pembayaran Hutang, menyebutkan
“Kebangkrutan adalah sita umum atas semua kekayaan debitur pailit yang
pengurusan dan pemberesannya dilakukan oleh curator dibawah pengawasan
hakim pengawas”.4

Risiko kebangkrutan suatu perusahaan dapat dilihat dan diukur melalui
laporan keuangan, dengan cara melakukan analisis terhadap laporan keuangan

yang telah dikeluarkan oleh perusahaan yang bersangkutan. Analisis laporan

* Undang-Undang Nomor 37 Tahun 2004 tentang Kepailitan dan Penundaan Kewajiban
Pembayaran Utang



keuangan yaitu suatu alat ukur yang sangat penting untuk mengetahui keadaan
keuangan perusahaan dan mengetahui hasil-hasil yang telah dicapai perusahaan
sehingga dapat meningkatkan strategi perusahaan.

Berikut ini data pertumbuhan jumlah aset pada Bank Syariah dan Bank

Konvensional periode 2015-2017 dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 1.1
Data Perkembangan Jumlah Aset Pada Bank Syariah Periode 2015-2017
No BANK TAHUN
SYARIAH 2015 2016 2017
Bank
1. | Syariah 70.369.708.944.091 | 78.831.271.590.271 | 87.939.774.000.000
Mandiri®
2. | Bank
6 57.172.287.967 55.786.497.505 61.696.919.644
Muamalat
8. | BRI 24.230.247 27.687.188 31.543.384
Syariah
Sumber: Laporan Keuangan, data diolah 2018 oleh penulis
Tabel 1.2
Data Perkembangan Jumlah Aset Pada Bank Konvensional Periode 2015-
2017
BANK TAHUN
No | KONVENSIO-
NAL 2015 2016 2017
1. i";‘t”h‘;?“m' 6.587.266.817.941 | 7.121.173.332.944 | 7.014.677.332.944
o, | Bank Maspion 5.343.936.388 5.481.518.940 6.054.845.282
Indonesia
3. Eﬂa”k " 47305953535 | 60.839.102.211 | 74.745570.167
ayapada

Sumber: Laporan Keuangan, data diolah 2018 oleh penulis

www.syariahmandiri.co.id, diakses pada jum’at, 2 November 2018 pukul 19.02 WIB.
www.bankmuamalat.co.id, diakses pada jum’at, 2 November 2018 pukul 19.07 WIB.
www.brisyariah.co.id, diakses pada jum’at, 2 November 2018 pukul 19.12 WIB.
www.bankbba.co.id, diakses pada jum’at, 2 November 2018 pukul 19.20 WIB.
www.bankmaspion.co.id, diakses pada jum’at, 2 November 2018 pukul 19.32 WIB.
% www.bankmayapada.co, diakses pada jum’at, 2 November 2018 pukul 19.38WIB.
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http://www.syariahmandiri.co.id/
http://www.bankmuamalat.co.id/
http://www.brisyariah.co.id/
http://www.bankbba.co.id/
http://www.bankmaspion.co.id/
http://www.bankmayapada.co/

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa perkembangan aset pada bank
syariah mengalami peningkatan yang cukup baik dibandingakan dengan bank
konvensional.

Menurut sejarah, di Negara Indonesia kehadiran bank konvensional
jauh lebih awal muncul dibandingan dengan perbankan syariah yang baru ada
pada tahun 1992. Karena keberadaan bank konvensional muncul lebih dulu
maka tidak dapat dipungkiri bahwa bank konvensional telah menguasai pasar
dengan jumlah bank yang sudah banyak. Seiring berjalannya waktu, Indonesia
dengan mayoritas penduduknya kaum muslim telah mengetahui kesalahan-
kesalahan terhadap bank konvensional yang tidak menerapkan dengan prinsip
syariah sehingga lambat laun kaum muslim di Indonesia tidak menggunakan
jasa bank konvensional. Kemudian lahirlah bank syariah yang sudah dianggap
sebagai bank yang berdasarkan prinsip syariah oleh sebagian mayoritas kaum
muslim di Indonesia.

Langkah strategis pengembangan bank syariah yang berupa pemberian
izin kepada bank umum konvensional untuk membuka kantor cabang Unit
Usaha Syariah (UUS) atau konversi sebuah bank konvensional menjadi bank
syariah melalui perubahan Undang-Undang perbankan No. 10 tahun 1998 yang
mengatur tentang landasan hukum dan jenis-jenis usaha yang dapat

dioperasikan dan diimplementasikan oleh bank syariah berdampak signifikan



terhadap pertambahan Bank Umum Syariah, Unit Usaha Syariah dan Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah."*

Perkembangan bank syariah di Indonesia semakin mengalami
kemajuan, bank syariah pertama di Indonesia merupakan bank muamalat yang
didirikan padal992 yang diparkasai oleh Majlis Ulama Indonesia. Keberadaan
bank syariah di Indonesia telah diatur dalam undang-undang yaitu UU No. 10
Tahun 1998 tentang perubahan UU No.7 tahun 1992 tentang perbankan. Saat
ini banyaknya bank-bank konvensional yang membuka unit syariah seperti
Bank Rakyat Indonesia dan Bank Negeri Indonesia. Hal inilah yang membuat
peneliti semakin tertarik untuk melakukan penelitian mengenai analisis risiko
kebangkrutan dengan menggunakan model altman z-score pada bank syariah
dan bank konvensional. Perkembangan bank di Indonesia dan transformasi
yang terjadi akan menimbulkan pertanyaan manakah yang lebih memiliki
risiko kebangkrutan tinggi antara pebankan syariah dan perbankan
konvensional? Salah satu tujuan dari penelitian ini adalah agar para investor
maupun nasabah dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam
mengambil keputusan.

Terdapat beberapa model prediksi kebangkrutan yang cukup popular
yang telah digunakan oleh para peneliti. Namun, dalam penelitian ini
menggunakan model Altman Z-Score, karena model Altman Z-Score
merupakan model terbaik dalam prediksi kebangkruran dan dapat diterapkan

pada semua perusahaan baik perusahaan menufaktur maupun perusahaan non-

1 |na Sholati Cahyaningrum, Pengaruh Sektor Riil dan Keuangan Syariah Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia Tahun 2007-2014, AN-NISBAH, Vol. 04, No. 01, Oktober
2017, Institut Agama Islam Negeri Tulungagung, hal.114



manufaktur. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Syamsul
Hadi bahwa hasil penelitian menunjukkan bahwa model prediksi Altman
merupakan prediktor terbaik diantara ketiga prediktor yang dianalisa yaitu
Altman Model, Zmijewski model dan Springate.*?

Analisis Kebangkrutan Z-Score adalah suatu alat yang digunakan
untuk meramalkan tingkat kebangkrutan suatu perusahaan dengan menghitung
nilai dari beberapa rasio lalu kemudian dimasukkan dalam suatu persamaan
diskriminan. Z-Score merupakan skor yang ditentukan dari hitungan standart
yang akan menunjukkan tingkat kemungkinan kebangkrutan perusahaan.
formula Z-Score untuk memprediksi kebangkrutan dari Altman merupakan
sebuah Multivariate formula yang digunakan untuk mengukur kesehatan
financial dari sebuah perusahaan.*®

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis sangat tertarik untuk
melakukan penelitian dengan menggunakan model altman z-score untuk
mengetahui tingkat risiko kebangkrutan pada perbankan syariah dan perbankan
konvensional dengan judul penelitian yaitu “Perbandingan Tingkat Risiko
Kebangkrutan pada Bank Syariah dan Bank Konvensional di Indonesia dengan

Menggunakan Model Altman Z-Score”.

2 Syamsul Hadi dan Atika Anggraini, Pemilihan Prediktor Delisting Terbaik

(Perbandingan Antara TheZmijewski Model, The Altman Model, dan The Springate Model),
(Jakarta: Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia, 2017), hal.8

13 Eka Oktarina, Skripsi: “Analisis Prediksi Kebangkrutan dengan Metode Altman Z-Score

pada PT. BRI Syariah” (Palembang:Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang, 2017), hal.
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B. Identifikasi dan Pembatasan Masalah

Sebelum peneliti menentukan batasan masalah, peneliti harus
melakukan identifikasi dan inventarisasi sebanyak-banyaknya kemungkinan
yang dapat diduga sebagai masalah, sehingga diperoleh penjelasan tentang
kemungkinan cangkupan yang dapat muncul dalam penelitian. Ada banyak
faktor yang dapat mempengaruhi kebangkrutan suatu perbankan. Seperti dalam
penelitian ini adalah Working Capital to Total Asset, Retained Earning to Total
Assets, Earning Before Interest and Taxes to Total Assets,dan Book Value of
Equity to Book Value of Total Liabilities.

Dalam penelitian yang akan penulis kaji yaitu mengenai Perbandingan
Tingkat Risiko Kebangkrutan Pada Bank Syariah dan Bank Konvensional di
Indonesia dengan Menggunakan Model Altman Z-Score. Variabel independen
dalam penelitian ini yaitu dengan menetapkan 4 variabel yang terdiri dari
Working Capital to Total Asset, Retained Earning to Total Assets, Earning
Before Interest and Taxes to Total Assets, dan Book Value of Equity to Book
Value of Total Liabilities, serta risiko kebangkrutan sebagai variabel dependen.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan
masalah pokok dalam penelitian adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kondisi Perbankan Syariah dengan menggunakan analisis model
Altman Z-Score?
2. Bagaimana kondisi Perbankan Konvensional dengan menggunakan analisis

model Altman Z-Score?
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3. Bagaimana tingkat risiko kebangkrutan pada Perbankan Syariah dan
Perbankan Konvensional dengan menggunakan analisis model Altman Z-
Score?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pokok masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk:

1. Untuk mengetahui kondisi Perbankan Syariah dengan menggunakan analisis
model Altman Z-Score.

2. Untuk mengetahui kondisi Perbankan Konvensional dengan menggunakan
analisis model Altman Z-Score.

3. Untuk mengetahui tingkat risiko kebangkrutan pada Perbankan Syariah dan
Perbankan Konvensional dengan menggunakan analisis model Altman Z-
Score.

E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menyajikan informasi sebagai acuan
dan untuk menambah wawasan pemikiran serta ilmu pengetahuan dalam hal
pengembangan ilmu mengenai tingkat kebangkrutan pada perbankan
Syariah dan Perbankan Konvensional.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Penulis
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Bermanfaat untuk menambah wawasan, menerapkan dan
mengembangkan seluruh teori yang telah diperoleh semasa diperkuliahan
serta mendapat ketrampilan.

b. Bagi Bank Syariah dan Perbankan Konvensional

Bagi bank diharapkan penelitian ini dapat berguna sebagai bahan
masukan untuk mengelola kinerja keuangan bank Syariah dan bank
konvensional yang lebih baik.

c. Bagi Peneliti yang akan datang

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi bagi
peneliti lainnya untuk melakukan penelitian yang lebih mendalam pada
aspek analisis, rentang periode maupun variabel yang digunakan.

F. Penegasan Istilah
1.Definisi Konseptual

Definisi konseptual dimaksudkan untuk menghindari kesalah pahaman
dan penafsiran yang berkaitan dengan istilah-istilah yang terdapat dalam
judul penelitian. Definisi konseptual ini berdasarkan pada referensi serta
literatur yang telah ada. Sesuai dengan judul penelitian “Perbandingan
Tingkat Risiko Kebangkrutan Pada Bank Syariah dan Bank Konvensional di
Indonesia dengan Menggunakan Model Altman Z-Score” maka untuk
memperjelas istilah-istilah dalam penelitian ini, penulis akan memberikan
batasan istilah-istilah sebagai berikut:

a. Risiko Kebangkrutan
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Kebangkrutan merupakan risiko yang memiliki kaitan kuat dalam
hubungannya mengenai ketidakpastian perusahaan dalam kemampuannya
untuk melanjutkan kegiatan operasional apabila kondisi keuangannya
terus mengalami penurunan yang tidak pasti.**

b. Model Altman Z-Score
Analisis Kebangkrutan Z-Score adalah suatu alat yang digunakan untuk
meramalkan tingkat kebangkrutan suatu perusahaan dengan menghitung
nilai dari beberapa rasio lalu kemudian dimasukkan dalam suatu
persamaan diskriminan. Z-Score merupakan skor yang ditentukan dari
hitungan standart yang akan menunjukkan tingkat kemungkinan
kebangkrutan perusahaan. formula  Z-Score  untuk memprediksi
kebangkrutan dari Altman merupakan sebuah Multivariate formula yang
digunakan untuk mengukur kesehatan financial dari sebuah
perusahaan.™

c. Bank Syariah
Bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya
berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri dari Bank

Umum Syariah dan Bank Pembiayaan Syariah. Sedangkan Bank Umum

¥ Muhammad Zaim Thohari, Nengah Sudjana, dan Zahroh, Prediksi Kebangkrutan

Menggunakan Analisis Model Z-Score (Studi pada Subsektor Textile Mill Products yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia Periode 2009-2013), Jurnal Administrasi Bisnis (JAB)|Vol.28 No. 1
November 2015, (Malang: Fakultas Ilmu Administrasi Universitas Brawijaya Malang, 2015), Hal.
152

1> Eka Oktarina, Skripsi: “Analisis Prediksi Kebangkrutan dengan Metode Altman Z-Score
pada PT. BRI Syariah” ..., hal. 16
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Syariah adalah bank syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa
dalam lalu lintas pembayaran.*®
d. Bank Konvensional
Bank konvensional yaitu bank yang aktivitasnya, baik penghimpunan
dana maupun dalam rangka penyaluran dananya, memberikan dan
mengenakan imbalan berupa bunga atau sejumlah imbalan dalam
presentase tertentu dari dana untuk suatu periode tertentu, periode
tertentu ini biasanya ditetapkan pertahun.*’
2.Secara Operasional
Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel bebas dan
variabel terikat. Variabel terikat (y) dalam penelitian ini adalah risiko
kebangkrutan sedangankan variabel bebas dalam penelitian ini adalah
Working Capital to Total Asset (X3), Retained Earning to Total Assets (X5),
Earning Before Interest and Taxes to Total Assets (X3),dan Book Value of
Equity to Book Value of Total Liabilities (X4). Definisi operasional variabel
yang ada didalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Risiko Kebangkrutan
Dalam hal ini risiko kebangkrutan disebut dengan variabel terikat. Risiko
kebangkrutan memiliki hubungan yang sangat erat mengenai kemampuan
perusahaan dalam kegiatan operasional dan kondisi keuangan yang terus

mengalami penurunan yang tidak pasti.

1% Gita Danupranata, Buku Ajar Manajemen Perbankan Syariah, (Jakarta: Salemba Empat,
2013), him. 32.

7 Totok Budi Santoso dan Sigit Triandru, Bank dan Lembaga Keuangan Lain, (Jakarta:
Salemba Empat, 2006), Hal. 153
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b. Working Capital to Total Asset
Variabel bebas yang pertama dalam penelitian ini yaitu Working Capital
to Total Asset. Working Capital to Total Asset merupakan rasio yang
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan modal kerja
bersih dari keseluruhan aktiva yang dimilikinya.
c. Retained Earning to Total Assets
Variabel bebas yang kedua dalam penelitian ini yaitu Retained Earning to
Total Assets. Retained Earning to Total Assets merupakan rasio yang
menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba ditahan
dari total aktiva perusahaan.
d. Earning Before Interest and Taxes to Total Assets
Variabel bebas yang ketiga dalam penelitian ini yaitu Earning Before
Interest and Taxes to Total Assets merupakan rasio yang menunjukkan
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dari aktiva perusahaan,
sebelum pembayaran bunga dan pajak.
e. Book Value of Equity to Book Value of Total Liabilities
Variabel bebas yang keempat dalam penelitian ini yaitu Book Value of
Equity to Book Value of Total Liabilities merupakan rasio yang
menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban-
kewajibannya dari nilai buku equitasnya.
G.Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan skripsi ini disajikan dalam enam bab, dan setiap

babnya terdapat sub-sub bagian perinciannya.
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1. Bagian Awal
Terdiri dari halaman sampul depan, halaman judul, persetujuan,
pengesahan, pernyataan keaslihan, motto, persembahan, kata pengantar,
daftar tabel, daftar gambar, daftar lambang dan singkatan, daftar lampiran,
abstrak dan daftar isi.
BAB | PENDAHULUAN
Dimaksudkan untuk memberikan uraian yang akan dibahas dalam
skripsi mengenai Latar Belakang Masalah, Identifikasi dan Batasan
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Hipotesis Penelitian,
Penegasan Istilah Kegunaan Penelitian dan Sistematika Pembahasan.
BAB Il LANDASAN TEORI
Dalam bab ini diuraikan teori-teori yang relevan dengan
permasalahan yang dibahas meliputi meliputi Deskripsi Teori, Penelitian
Terdahulu, dan kerangka konseptual.
BAB 11l METODE PENELITIAN
Bab ini memuat metode penelitian yang terdiri dari Rancangan
Penelitian (pendekatan dan jenis penelitian), Variabel Penelitian, Populasi
dan Sampel Penelitian, Instrumen Penelitian, Data dan Sumber Data,
Teknik Pengumpulan Data, dan Analisis Data.
BAB IV HASIL PENELITIAN
Dalam bab ini diuraikan hasil penelitian berupa Deskripsi data dan
Pengujian Hipotesis.

BAB V PEMBAHASAN
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Bagian ini memuat Pembahasan Rumusan Masalah I, pembahasan
Rumusan Masalah Il, pembahasan Rumusan I11.
BAB VI PENUTUP
Pada bab ini membuat kesimpulan dan saran-saran dari penulis
yang diajukan kepada pihak yang berkepentingan.
2. Bagian Akhir
Terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran, surat pernyataan

keaslian skripsi dan daftar riwayat hidup.





